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Abstrak 

Penelitian ini mengangkat tema pemberitaan terkait dengan ditariknya minuman isotonik 
mizone dari pasaran  untuk menggantinya dengan kemasan atau label baru. Penelitian ini 
akan melihat besarnya pengaruh iklan televisi mizone terhadap sikap positif konsumen. 
Peneliti mencari pengaruh pada struktur iklan televisi mizone dengan label baru terhadap 
sikap positif siswa SMUN 27 Jakarta. Dengan menggunakan teori AIDCA akan terlihat 
bahwa iklan mizone dapat dengan mudah diingat konsumen khusunya siswa SMUN 27 
Jakarta, dan untuk mencari sikap yang ditimbulkan dari konsumen yaitu sikap positif yang 
diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan pemahaman pada konsumen.Peneletian ini 
menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan signifikasi penelitian 0,05. Data 
dikumpulkan dengan data primer yaitu kuesionerdan survey terhadap siswa SMUN 27 
Jakarta dan struktur iklan televisi mizone label baru dengan menggunakan skala likert untuk 
mengetahui jawaban dari responden; dan populasi penelitian berjumlah 660 dan sampel yang 
diperoleh melalui rumus Yamane yang digunakan sebesar 87 responden. Pengambilan 
sampel dalam penelitian ini adalah simple random sampling salah satu bentuk dari probability 
sampling. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah dengan menggunakan 
uji realibilitas, uji validitas, distribusi frekuensi, korelasi, hipotesis, regresi dan uji Z. 
Interprestasi dari yang didapatkan pada penelitian ini memperoleh nilai korelasi pada variabel 
X dan Variabel Y r sebesar 0,562 berada pada tingkatan yang cukup, berarti pengaruh positif 
terhadap struktur iklan mizone di televisi memiliki pengaruh yang cukup. Uji realibilitas yang 
diperoleh berdasarkan perhitungan SPSS adalah sebesar 0,794. Adapun data yang valid pada 
penelitian ini yang tertinggi adalah 0,772  dan data valid terendah sebesar 0,312  

Kata Kunci: Struktur iklan televisi mizone, sikap siswa SMUN 27 Jakarta 

 
Pendahuluan 
 Kemajuan teknologi saat ini mengalami 
perkembangan yang pesat, termasuk juga dalam 
dunia periklanan. Perkembangan teknologi dalam 
dunia periklanan yang semakin canggih disuguh-
kan produsen dari berbagai macam produk dan 
jasa dengan menayangkan iklan-iklan yang ber-
tujuan konsumen diberikan alternatif pilihan 
disesuaikan dengan kemampuan dan kebutuhan 
konsumen. 
 Seperti diketahui iklan merupakan suatu 
alat komunikasi yang bersifat persuasif yang 
mampu mengubah pola perilaku khalayak. Kare-

na iklan dibuat untuk mengubah pola pikir 
khalayak agar khalayak mengingat dan konsum-
sinya disebabkan karena terpikat oleh iklan yang 
dibuat produsen tersebut. Periklanan menurut 
Institusi Praktisi Periklanan Inggris mendefini-
sikan sebagai pesan-pesan penjualan yang paling 
potensial atas produk dan jasa tertentu dengan 
biaya yang semurah-murahnya (Jefkins, 1995:5) 
 Periklanan merupakan wahana yang dapat 
digunakan produsen untuk mempromosikan 
berbagai produk yang dihasilkannya kepada kon-
sumen untuk dikonsumsi.tidak terkecuali pro-
dusen minuman isotonik dimana semakin ba-
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nyaknya produsen minuman isotonik yang 
beredar di pasar tidak kurang dari 29 jenis 
minuman isotonik yang beredar di pasaran. 
(www.kaltimpost.web.id). Salah satu minuman 
isotonik yang ada adalah mizone yang diberitakan 
telah melakukan pelanggaran terhadap pelabelan 
dalam industri makanan dan minuman. Balai 
besar pengawasan obat dan makanan mene-
mukan kandungan di dalam minuman tidak se-
suai dengan yang tertera di label minuman. Di 
label minuman mizone hanya mencantumkan ba-
han pengawet lain, yaitu natrium benzoat. Minuman 
mizone tidak berbahaya bagi kesehatan karena 
kandungan natrium benzoat dan kalium sorbat masih 
di bawah batas Peraturan Menteri Kesehatan 
No.277 tahun 1988 tentang bahan tambahan ma-
kanan yang mengatur batas kandungan  natrium 
benzoat minuman maksimal 600mg/kg dan  kalium 
sorbat 200mg/kg. Demikian termuat dalam harian 
(kompas, 5 Desember 2006) 
 Ada berbagai cara yang dapat digunakan 
produsen dan biro iklan untuk mengikat kon-
sumen terhadap produk yang bisa ditawarkan, 
baik pada media cetak (surat kabar, majalah) 
maupun media elektronik (televisi dan radio) 
yang disusun dengan cara unik/menarik. Iklan 
juga dapat menggunakan public figure, menggu-
nakan tokoh kartun animasi, efek-efek musik 
maupun lagu, atau dengan menggunakan aktivitas 
sehari-hari di antara produk yang diiklankan ter-
sebut salah satunya iklan televisi minuman 
isotonik mizone dari danone.  
 Iklan yang efektif adalah iklan yang kreatif, 
dimana bisa membedakan dirinya dari keba-
nyakan iklan di media massa yang sedang-sedang 
saja. Iklan yang sama dengan sebagian besar iklan 
lainnya tidak akan mempu menerobos kerumu-
nan iklan kompetitif dan tidak akan dapat mena-
rik perhatian konsumen (shrimp, 2003:416). 
 Secara keseluruhan, iklan yang efektif harus 
menghasilkan dampak abadi secara relatif terha-
dap konsumen. Ini berarti, meninggalkan di bela-
kang kerumunan lainnya, mengaktifkan perhatian 
serta memberi sesuatu kepada para konsumen 
agar mengingat tentang produk yang diiklankan. 
Dengan kata lain, iklan harus membuat kesan. 
Berdasarkan para perspektif tersebut tentang 
kreatifitas, ini berarti biro iklan yang empatis 
(contonya:iklan yang memahami apa yang sedang 
dipikirkan dan dirasakan orang), yakni iklam yang 

melibatkan diri dan mudah dingat, serta yang 
“mengesankan simpel” dan sederhana (Shimp, 
2003) 
 Pendapat Howard Stephensen yang dikutip 
oleh Djayakusumah menerangkan bahwa 
advertising adalah kegiatan memakai atau menyewa 
ruang dan waktu untuk memperkenalkan barang 
atau jasa yang disewa pada media massa seperti 
surat kabar, majalah, televisi maupun radio 
(1981:115). 
 Dalam tata krama dan tata cara periklanan 
Indonesia, masyarakat periklanan Indonesia men-
definisikan iklan sebagai segala bentuk pesan 
tentang suatu produk yang disampaikan lewat me-
dia, ditujukan kepada sebagian atau seluruh ma-
syarakat, sedangkan pengertian periklanan di-
definisikan sebagai keseluruhan proses yang me-
liputi penyiapan, perencanaan, pelaksanaan, dan 
pengawasan penyampaian iklan (TKTCPI, 1983). 
 Media televisi berpengaruh kepada peng-
lihatan dan pendengaran khalayak/penonton oleh 
karena media televisi adalah media audio-visual 
yang berpengaruh dengan kuat, sehingga bisa 
dikatakan televisi memberikan pengaruh kepada 
khalayak untuk memahami struktur iklan yang 
ditayangkan. 
 Berkaitan dengan penjelasan di atas, tujuan 
diiklannya minuman isotonik mizone di televisi 
adalah untuk memberitahukan bahwa produk 
mizonetidak mengandung bahan pengawet karena 
sejumlah minuman konsumen yang beredar di 
pasar banyak ditemukan menggunakan bahan 
pengawet yang bisa membahayakan kesehatan. 
Selain itu banyak produk yang tidak mencan-
tumkan komposisi bahan pengawet pada label ke-
masan produk tersebut, sehingga dapat merugikan 
konsumen. Selain itu penggunaan iklan televisi 
agar dapat meningkatkan promosi penjualan serta 
mendidik masyarakat mengenai manfaat produk 
serta keunggulan produk dibandingkan kompetitor. 
Tidak dapat disangkal, pada dasarnya televisi 
bersifat polisemik artinya televisi terdiri dari 
banyak tanda yang dibangun melalui serangkaian 
bersifat visual, verbal, teknikal, non verbal dan 
seterusnya (Burton, 2007)   
 
Metode Penelitian 
  Paradigma adalah seluruh sistem berpikir 
(neuman, 2003). Termasuk kedalamnya asumsi 
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dasar dan pertanyaan utama yang memerlukan 
jawaban. Paradigma penelitian ini adalah paradig-
ma positivistik karena penelitian ini meng-
ungkapkan kebenaran dan bagaimana kebenaran 
itu berjalan. Penelitian dengan paradigma positi-
vistik, lebih memilih menggunakan data kuan-
titatif, eksperimen, survei, dan statistik. 
 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
pendekatan penelitian kuantitatif dengan sig-
nifikansi 0,05. Menggunakan kuesioner sebagai 
alat ukur pengaruh sikap konsumen yang positif 
terhadap struktur iklan mizone di televisi. 
 Penulis menggunakan penelitian eksplanatif 
dengan menentukan sebab-akibat antara variabel 
satu dengan variabel lainnya.penelitian eksplanatif 
adalah penelitian yang menghubungkan atau 
mencari sebab-akibat antara dua atau lebih va-
riabel yang akan diteliti. 
 Metode penelitian yang akan digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode survei. Data 
yang akan dipergunakan untuk dibahas dalam 
pembahasan penelitian ini adalah dengan me-
nyebarkan kuesioner kepada kelompok sample 
untuk dianalisa. 
  Teknik pengumpulan data dalam pene-
litian ini, menggunakan: 
1. Data Primer 

Pengumpulan data primer berupa instrumen 
kuesioner dengan cara memberikan sepe-
rangkat pertanyaan tertulis kepada responden 
untuk dijawab. 

2. Data sekunder  
Studi keperpustakaan dilakukan guna me-
lengkapi data, khususnya teori yang berhu-
bungan dengan penelitian. 

  Unit analisa yang digunakan penulis da-
lam penelitian ini adalah individu yang memiliki 
kriteria antara lain : 
1. Siswa SMUN 27 Jakarta 
2. Mengetahui tentang struktur iklan mizone 

dengan label baru 

 Penulis menggunakan skala Likert untuk 
mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang 
atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. 
 Data yang telah dikumpulkan kemudian 
diolah dengan cara mengedit, mengkoordinasikan 
atau memasukkan data ke dalam suatu tabel, lalu 
ditabulasikan dan dihitung frekuensinya. 

 Populasi penelitian ini adalah siswa SMUN 
27 Jakarta untuk  mengetahui pengaruh struktur 
iklan Mizone yang berdampak positif atau negatif, 
sedangkan sampel penelitian ini sebanyak 87 
responden untuk menentukan hasil pengaruh 
sikap konsumen. Sedangkan rumus atau teknik 
statistik yang akan digunakan untuk mengetahui 
koefisien korelasi atau derajat kekuatan hubungan 
dan membuktikan hipotesis hubungan antara 
variabel dengan menggunakan Product Moment 
(Pearson’s Correlation) 
 Hipotesis dalam penelitian ini adalah 
hipotesis asosiatif karena mengkaitkan dua hubu-
ngan antara pengaruh struktur iklan televisi mi-
zone terhadap sikap konsumen, maka hipotesis 
penelitian ini apabila pengaruh konsumen dalam 
penyampaian struktur iklan mizone yang 
ditayangkan di televisi berdampak positif, namun 
sebaliknya, dalam penyampaian struktur iklan 
mizone tidak memiliki pengaruh maka sikap yang 
ditimbulkan tidak berdampak positif. 

  
Hasil dan Pembahasan 
Uji Realibitas 

Dari hasil SPSS diperoleh data sebagai 
beriktu: 
Batas alpha = 0,794 
Nilai alpha . 0,794, maka H0 ditolak (reliabel) 
Reliabelitas X: nilai alpha 0,785 > 0,794 H0 
ditolak (reliabel). 
Reliabelitas Y: nilai alpha 0,805 . 0,794 H0 ditolak 
(reliabel) 
Berdasarkan hasil di atas dapat di artikan bahwa 
semua instrumen dalam penelitian ini realibel dan 
dapat digunakan sebagai alat untuk mengolah 
data. 
 Berdasarkan tabel realibilitas, prngujian 
instrumen realibilitas dilakukan dengan internal 
contsistency dengan teknik belah dua (split half) yang 
dianalisis dengan spearman Brown untuk itu ins-
trumen ganjil dan kelompok genap jadi yang 
dikorelasikan pernyataan ganjil dan genap. Ber-
dasarkan SPSS telah didapat realibilitasnya adalah 
0,794 

 
Uji Validitas 
 Setelah menggunakan uji realibitas, penulis 
menguji lagi dengan uji validitas untuk men-
dapatkan data valid yang berarti pengaruh struk-
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tur iklan televisi mizone dapat mudah diingat atau 
dipahami, dengan begitu sikap yang ditimbulkan 
akan berdampak positif. 
  Maka butir instrumen dinyatakan valid 
karena butir instrumen tertinggi dengan koefisien 
korelasi 0,772 pada butir instrumen 15 dan 
instrumen butir terendah dengan koefisien 
korelasi 0,312 
 
Distribusi Frekuensi 
Karakteristik Responden 

Bagian ini menunjukkan karakteristik 
responden siswa SMUN 27 Jakarta, berdasarkan 
jenis kelamin dan tingkatan kelas. 
a. Jenis Kelamin 

Dari hasil data yang terkumpul. Data me-
ngenai jenis kelamin responden dapat 
diketahui bahwa responden yang berjenis ke-
lamin laki-laki berjumlah 42 orang dengan 
persentase sebesar 48,27%, dan responden 
perempuan berjumlah 45 dengan besar 
persentase 51,72% 

b. Tingkatan kelas 
Dari data yang terkumpul menyatakan res-
ponden tingkatan kelas dari kelas 1 sampai 
dengan kelas 3 dibagi proporsional pada po-
pulasi siswa SMUN 27 Jakarta yang ber-
jumlah 660 orang terbagi sama rata sebesar 29 
atau sebesar 33,33% 

 
Data Hasil Penelitian 

a. Label baru pada iklan televisi mizone menarik 
Data berdasarkan label baru yang diiklankan 
mizone di televisi menarik menunjukkan 
sebagian besar responden menyatakan setuju 
dengan persentase sebesar 60,9% dan sisanya 
menarik terdapat pada responden tidak setuju 
sebesar 2,3%, netral sebesar 24,1%, sebesar 
12,6% terhadap label baru pada iklan televisi 
mizone yang lebih menarik.kesimpulan dari 
data diatas responden sebagian besar me-
nyetujui label baru pada iklan televisi mizone 
menarik. 

b. Gambar iklan televisi mizone yang menarik 
Hasil analisa gambar iklan televisi mizone 
yang menarik menunjukkan terdapat 4,6 % 
tidak menyetujui bahwa dengan adanya gam-
bar iklan televisi mizone, 19,5% responden 
menjawab netral, sedangkan 17,2% menjawab 

sangat setuju dan sebanyak 58,6 % menjawab 
setuju, jadi dapat disimpulkan sebagian besar 
dengan persentase 58,6% responden menye-
tujui gambar iklan televisi mizone yang 
menarik. 

c. Penyampaian pesan iklan televisi mizone 
Dari data yang didapatkan penulis menun-
jukkan 1,1 % responden tidak setuju akan 
penyampaian pesan iklan televisi mizone, 
responden yang menjawab tidak setuju seba-
nyak 2,3%, untuk yang menjawab netral se-
banyak 32,2% responden, sedangkan yang 
menjawab setuju 56,3% responden dan 8,0% 
responden menjawab sangat setuju, dari hasil 
tersebut dapat penulis simpulkan bahwa 
responden setuju akan penyampaian pesan 
iklan televisi mizone yang mudah dipahami. 

d. Komposisi minuman isotonik mizone pada 
label baru 
Hasil analisa data komposisi minuman iso-
tonik mizone pada label baru didapatkan 
jawaban dari responden sebagai berikut: 
sebanyak 34,5% responden menjawab netral, 
dengan persentase 48,3% menjawab setuju, 
sedangkan jawaban responden sangat setuju 
sebanyak 17,2%, kesimpulan yang didapat 
dari hasil analisa bahwa responden setuju 
akan komposisi minuman isotonik mizone 
pada label baru dengan persentase 48,3% 
yang menjawab setuju. 

e. Jenis rasa minuman isotonik mizone yang 
banyak disukai 
Sedangkan jenis rasa minuman isotonik 
mizone yang paling banyak disukai didapat 
jawaban netral sebanyak 28,7%, responden. 
Hasil lengkap dari analisa adalah netral 
sebanyak 34,5%, setuju sebanyak 48,3% dan 
sangat setuju sebanyak 17,2%. 

f. Visual iklan televisi mizone yang mudah 
diingat 
Dari data yang ada menunjukkan responden 
yang menjawab tidak setuju sebanyak 4,6% 
responden, responden menjawab netral 
sebanyak 37,9% responden yang menjawab 
setuju sebanyak 37,9% responden dan sangat 
setuju sebanyak 19,5% responden, jadi dapat 
ditarik kesimpulan sebagian besar responden 
menjawab setuju dan netral dengan banyak 
responden 37,9%. 
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g. Slogan iklan televisi mizone, be 100% 
Hasil responden yang menjawab slogan iklan 
televisi mizone, be 100% didapat hasil res-
ponden yang menjawab sangat tidak setuju 
sebanyak 1,1% responden. untuk tidak setuju 
responden yang menjawab sebanyak 5,7% 
responden, sedangkan jawaban responden 
yang netral sebanyak 50,6% responden, untuk 
responden yang menjawab setuju sebanyak 
32,2%  responden dan jawaban responden 
sangat setuju sebanyak 10,3% responden. Ke-
simpulan dari hasi responden ini adalah rata-
rata responden menjawab setuju dengan 
persentase sebanyak 46,0% 

h. Kepercayaan pada minuman isotonik mizone 
yang menyegarkan 
Hasil responden untuk kepercayaan pada 
minuman isotonik mizone yang menye-
garkan, adapun hasilnya adalah responden 
yang menjawab tidak setuju sebanyak 4,6% 
responden, netral sebanyak 37,9% responden, 
untuk setuju menjawab 46,0% responden, 
sedangkan yang menjawab sangat setuju 
sebanyak 11,5% responden, dapat disim-
pulkan hasil respoden untuk kepercayaan 
pada minuman isotonil mizone yang menye-
garkan responden menjawab setuju dengan 
persentase sebanyak 46,0%. 

i. Kepercayaan pada minuman isotonik mizone 
yang menyehatkan 
Responden rata-rata menjawab netral dengan 
persentase 42,5% atau dengan kata lain 
percaya minuman isotonik mizone menye-
hatkan. Adapun hasil responden secara leng-
kap adalah sebagai berikut untuk yang men-
jawab tidak setuju sebanyak  2,3% responden, 
netral sebanyak 42,5% responden, setuju 
sebanyak 41,4% responden sedangkan sangat 
setuju sebanyak 13,8% responden. 

j. Pemahaman iklan televisi mizone 
Setelah dilakukan analisa atas jawaban yang 
diberikan responden, maka didapatkan hasil 
sebagai berikut responden yang menjawab sa-
ngat tidak setuju sebanyak 1,1%, tidak setuju 
5,7%, netral sebanyak 33,3%, setuju sebanyak 
50,6% dan sangat setuju sebanyak  9,2%, dan 
dapat disimpulkan dari jawaban yang di-
berikan responden rata-rata menjawab setuju 
sebanyak 50,6%.atau responden memahami 
iklan televisi mizone 

k. Ketertarikan terhadap iklan televisi mizone 
Hasil Analisa atas ketertarikan terhadap iklan 
televisi mizone antara lain tidak setuju 6,9% 
responden, netral  41,4% responden, setuju 
42,5% responden dan sangat setuju 9,2% res-
ponden, jadi kesimpulannya adalah mayoritas 
responden menjawab setuju atau tertarik 
terhadap iklan televisi mizone. 

l. Tidak ketertarikan minuman isotonik mizone 
Data responden menunjukkan bahwa 
responden tidak setuju terhadap pertanyaan 
tidak ketertarikan minuman isotonik mizone 
dan hasilnya adalah 39,1%. Data lengkap hasil 
analisa untuk tidak ketertarikan isotonik mi-
zone sebagai berikut :  sangat tidak setuju se-
banyak 13,8%, tidak setuju 39,1%, netral  
sebanyak 34,5%, setuju sebanyak 6,9% dan 
sangat setuju sebanyak 5,7%. 

m. Pembelian minuman isotonik mizone 
Hasil analisa terhadap pembelian minuman 
isotonik mizone di dapat hasil sangat tidak 
setuju sebanyak 3,4%, tidak setuju sebanyak 
13,8%, netral sebanyak 59,8% setuju sebanyak 
21,8% dan sangat setuju sebanyk 1,1%. Dan 
kesimpulan dari hasil analisa terhadap pem-
belian minuman isotonik mizone adalah netral 
sebanyak 59,8%. 

n. Tingkat pengkonsumsian minuman isotonik 
mizone. Setelah dilakukan analisa data 
responden terhadap tingkat pengkonsumsian 
minuman isotonik mizone di dapatkan hasil 
sangat tidak setuju sebanyak 4,6%, tidak 
setuju sebanyak 17,2%, netral sebanyak 
51,7%, setuju se-banyak 23,0% dan sangat 
setuju sebanyak 3,4% dari hasil tersebut dapat 
disimpulkan 51,7% menjawab netral. 

o. Pengkonsumsian minuman isotonik mizone 
yang segar. Hasil analisa pengkonsumsian 
minuman iso-tonik mizone yang segar didapat 
hasil sangat tidak setuju sebanyak 1,1% 
responden, tidak setuju sebanyak 2,3% 
responden, netral sebanyak 34,5% responden, 
setuju sebanyak 42,5% dan sangat setuju 
sebanyak 19,5% responden.  

 
 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis 
mengambil kesimpulan bahwa pengaruh struktur 



 
Pengaruh Struktur Iklan Televisi Mizone dengan Label Baru Terhadap Sikap Konsumen (Survei Eksplanasi: Pengaruh Iklan Televisi 

Mizone dengan Label Baru Terhadap Sikap Positif Siswa SMUN 27 Jakarta, 2008) 
 

Jurnal Komunikologi Vol. 5 No. 1, Maret  2008 

 

64 

iklan televisi mizone versi tampilan baru terhadap 
sikap konsumen sebagai berikut: Diketahui bah-
wa ada pengaruh struktur iklan televisi Mizone 
dengan label baru terhadap sikap positif siswa 
SMUN 27 Jakarta sebesar 31,6 persen. Hasil pe-
nelitian memperlihatkan mayoritas responden 
menyatakan sikap setuju terhadap iklan Mizone di 
televisi, dimana responden menjawab enam per-
nyataan yang sudah ditentukan penulis ber-
dasarkan vaiabel yang ada. Sedangkan hasil pe-
nelitian mengenai vaiabel Y yang mempunyai 
sembilan pertanyaan yang ditentukan penulis, dan 
diperoleh hasil dimana mayoritas responden 
bersikap netral. Dengan demikian, bahwa siswa 
SMUN 27 Jakarta menanggapi positif terhadap 
iklan televisi Mizone. Berdasarkan perhitungan 
korelasi di dapatkan hasil nilai korelasinya sebesar 
0,562 dari variabel X dan Y, maka dapat 
disimpulkan ada pengaruh yang positif terhadap 
struktur  iklan televisi Mizone versi tampilan baru 
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